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ABSTRAK 

Nordita Yunianti. Dampak Pengabaian Nafkah Oleh Ayah Terhadap 

Kesejahteraan Anak Pasca Perceraian (Studi Kasus di Desa Birayang 

Surapati, Kecamatan Batang Alai Selatan), Skripsi, Pembimbing Dra. Hj. 

Fauziah Hayati, M.HI., pada Program Studi Hukum Keluarga Islam 

(Ahwal Syakhshiyyah), Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin, 

2026. 
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Penelitian ini dilatarbelakangi karena adanya pengabaian nafkah ayah 

terhadap anak pasca perceraian yang bertentangan dengan kewajiban hukum dan 

ajaran Islam. Dalam praktiknya, masih banyak ayah yang tidak memenuhi tanggung 

jawab nafkah, sehingga berdampak pada menurunnya kesejahteraan anak, baik dari 

aspek ekonomi, pendidikan, maupun psikologis. Hal ini terdapat kesenjangan 

antara ketentuan hukum dengan realitas yang terjadi di masyarakat. Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui dampak pengabaian nafkah oleh ayah terhadap 

kesejahteraan anak di Desa Birayang Surapati Kecamatan Batang Alai Selatan serta 

upaya keluarga dalam mengatasi pengabaian nafkah tersebut. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian hukum empiris, dengan 

menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Pengumpulan data dilakukan 

melalui wawancara terhadap enam orang informan, yaitu tiga ibu dan tiga anggota 

keluarga. Setelah data terkumpul kemudian diolah melalui teknik editing, 

klasifikasi, matriks, dan selanjutnya data dianalisis menggunakan analisis kualitatif. 

Berdasarkan wawancara kepada para informan ditemukan bahwa anak 

mengalami kesulitan dalam pemenuhan kebutuhan hidup, hambatan pendidikan 

seperti rendahnya motivasi belajar hingga putus sekolah, serta perubahan perilaku 

seperti menjadi lebih nakal, sulit diatur, kehilangan figur panutan, hingga 

penyimpangan perilaku. Sehingga hasil penelitian menunjukkan bahwa pengabaian 

nafkah ayah berdampak pada tiga aspek kesejahteraan anak, yaitu ekonomi, 

pendidikan, dan psikologis. Dalam hukum Islam, hal tersebut termasuk perbuatan 

dosa karena menelantarkan tanggungan, sedangkan dalam hukum positif 

bertentangan dengan Undang-Undang Perkawinan, Kompilasi Hukum Islam, dan 

Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak. Upaya 

keluarga dalam mengatasi dampak pengabaian nafkah dilakukan melalui bantuan 

dari nenek dan tante, baik berupa bantuan ekonomi, pendidikan maupun dukungan 

emosional kepada anak. Namun, upaya tersebut hanya bersifat sementara dan tidak 

bisa menggantikan kewajiban ayah dalam memenuhi nafkah dan kesejahteraan 

anak secara optimal. 

 


